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Abstrak:

Kemampuan membaca permulaan adalah keterampilan mendasar dari semua proses
pembelajaran segala bidang. Masa keemasan anak ialah masa terpenting dalam
perkembangan anak, sehingga mengenalkan bahasa Inggris sejak dini dapat
memberikan keunggulan dalam mendukung kemampuan anak di era modern.
Metode ‘phonics’ adalah metode yang mengkombinasikan hubungan antara bentuk
dan bunyi huruf. Pendekatan metode ‘phonics’ sangat efektif untuk mengenalkan
alfabet bahasa Inggris dan juga mengenalkan huruf serta pengejaannya yang
berbeda dari bahasa ibu anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen
yang bertujuan melihat pengaruh variabel independent terhadap variabel
dependent. Metode penelitian ini diolah menggunakan One Group Pretest-Posttest
Design. Berdasarkan N Gain ternormalisasi terdapat pengaruh signifikan ketika
dilakukan treatment metode ‘phonics’ terhadap membaca permulaan bahasa Inggris
anak usia 5-6 tahun di TK Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya Pekanbaru
sebesar 79,70%.

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Kemampuan Membaca Permulaan Bahasa Inggris,
Metode ‘Phonics’

Abstract

The ability to read at the beginning level is a fundamental skill for all learning processes in
various fields. The golden age is a crucial period in a child’s development, so exposing
children to English from an early age provides an advantage in encouraging children’s
abilities in the modern era. The "phonics’ method is a method that combines the relationship
between the shape and sound of letters. The ‘phonics’ method approach is highly effective for
introducing the English alphabet and also introducing letters and their spellings that differ
from the child’s native language. The research model used in this study is a study using
quantitative approach with an experimental method that observes the effect of the
independent variable on the dependent variable. The research method used is a One Group
Pretest-Posttest Design. Based on the normalized N Gain, there is a significant effect when
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the 'phonics’ method treatment is applied to the English reading beginnings of children aged
5-6 years at TK Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya Pekanbaru, which is 79.70%.
Keywords: Early Childhood, English Reading Beginnings Ability, ‘Phonics’ Method

PENDAHULUAN
Menurut National Association for the Education Young Children (NAEYC), anak

usia dini adalah anak dari kelompok usia 0-8 tahun. Perkembangan yang anak alami
pada masa ini adalah momentum penentu penting yang akan mempengaruhi
seumur hidupnya. Hal ini dikarenakan pada momentum emas ini anak memiliki
kesempatan untuk menyerap segala informasi, pengetahuan dan kemampuan
(Yusuf et al., 2023). Dikutip dari Solfiah et al. (2022), baik orang tua maupun guru
sebagai pendidik anak harus bisa memanfaatkan kesempatan emas agar dapat
mengoptimalkan tumbuh dan kembangnya anak. Inilah saat yang tepat untuk
memberikan anak berbagai stimulus untuk menunjang perkembangannya di
berbagai aspek. Maka dari itu, sebagai pendidik harus bisa memanfaatkan fase emas
anak dan membantu menstimulus perkembangannya sesuai potensi luar biasa yang
dimiliki masing-masing pribadi anak (Islam et al., 2022)

Salah satu contoh pengalaman bermanfaat yang bisa pendidik selipkan
adalah menstimulus kemampuan anak berbahasa. Dalam proses perkembangan
kemampuan berbahasa, dibutuhkan suatu rangkaian proses yang dilakukan secara
sistematis, berulang dan konsisten. Mulai dari indra pendengaran, lalu kemampuan
untuk berbicara, dan dilanjutkan dengan membaca maupun menulis (Kurnia &
Zulkifli, 2016). Kemampuan membaca permulaan adalah keterampilan yang
diperoleh anak-anak selama tahun-tahun awal mereka yang mendahului
keterampilan membaca dan menulis di sekolah. Membaca awal adalah fase anak
untuk mulai mengamati dan mengingat simbol seperti huruf dan kata (Dhawan,
2014). Membaca adalah keterampilan mendasar dari semua proses pembelajaran
segala bidang. Era serba modern ini membuat anak-anak berada dalam kondisi
yang dirugikan ketika tidak menguasai setidaknya salah satu dari bahasa
internasional. Baik itu dari aspek globalisasi, komunikasi, sumber daya pendidikan,
kesempatan bersaing dalam pendidikan, kemampuan beradaptasi di lingkungan
asing, kesempatan karir yang lebih luas maupun sekecil permasalahan untuk
mendapatkan informasi yang tepat dan cepat (Leona et al., 2021). Hal ini juga

dilakukan agar anak tidak kehilangan momentum penting dan kesempatan emas
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untuk ikutserta berkembang dengan anak-anak di negara maju lainnya yang sudah
terpapar dan familiar terhadap ilmu berbahasa Inggris khususnya membaca
permulaan dalam bahasa Inggris sejak usia dini. Terlebih lagi, salah satu penyebab
anak-anak di Indonesia masih menghadapi rintangan dalam menguasai
berkomunikasi dalam bahasa asing terutama bahasa Inggris adalah karena
kurangnya kesempatan untuk belajar dan sumber yang tidak cukup untuk berlatih
(Boy Jon et al., 2021).

Kemampuan anak dalam konteks membaca permulaan dapat terpengaruh
dari berbagai aspek dan faktor, diantaranya adalah kondisi dan latar belakang
pribadi anak, lingkungan internal seperti anggota keluarga, lingkungan eksternal
(lembaga pendidikan, orang-orang yang menghabiskan banyak waktu dengan anak
dan kebiasaan masyarakat dalam suatu kelompok. Kurnia dkk. (2020)
menyebutkan bahwa dari banyak hal yang sangat mempengaruhi membaca awal
anak, salah satunya adalah faktor kesiapan diri anak tersebut untuk diberikan
stimulasi membaca permulaan. Baik orangtua maupun guru sebagai pendidik
memiliki peran yang sama pentingnya dalam mempersiapkan anak agar
mempunyai ketertarikan, pengalaman dan kesempatan untuk mengenal permulaan
membaca. Dalam pembelajaran membaca permulaan, anak bisa mulai dikenalkan
dengan bentuk dari alfabet dan cara mengucapkan masing-masing alfabet tersebut.

Untuk itu perlu adanya metode yang tepat agar mampu memberikan
pemahaman kepada anak dalam proses stimulus. Kemampuan literasi dini ataupun
membaca permulaan sangat bermanfaat untuk perkembangan bahasa anak. Hal ini
dapat membantu anak meraih keberhasilan belajar di masa dengan denagan
merangsang anak sejak dini (Kurnia et al., 2021). Adapun masalah yang dijumpai di
sekolah yaitu anak masih belum memiliki kemampuan membaca permulaan dalam
bahasa Inggris walaupun setiap hari senin dijadwalkan sebagai english day. Setiap
hari senin, anak diberikan pengenalan awal mengenai bahasa Inggris seputar
kehidupan sehari-harinya. Fenomena ini merupakan situasi yang tepat untuk
peneliti lakukan penelitian eksperimen dengan metode ‘phonics” untuk kemampuan
membaca permulaan dalam bahasa Inggris.

Kemampuan anak dalam membaca permulaan bahasa Inggris anak 5-6
tahun di TK Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya tergolong dalam kategori MB
(mulai berkembang). Hal ini dapat dilihat bahwa 1) anak masih membutuhkan

bantuan untuk mengenali masing-masing bentuk huruf alfabet, 2) anak masih

| PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 8, No 2, April 2025



Vol. 8,2 (April 2025)
ISSN (Online) : 2598-2524

‘|/":‘ 82 | PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
4UD LectV ISSN (Cetak) : 2598-2060

membutuhkan bantuan untuk mengidentifikasi bunyi ataupun pengucapan masing-
masing huruf alfabet, 3) anak belum menyadari kelompok kata yang memiliki rima
yang mirip ataupun sama, dan 4) anak masih belum dapat mengucapkan masing-
masing huruf yang sudah digabungkan menjadi sebuah kata sesuai dengan
pengucapan bahasa Inggris yang tepat.

Metode ‘phonics’ adalah metode belajar yang dipakai untuk membaca
permulaan. ‘Phonics” membantu anak mengenali cara mengeluarkan suara atau
bunyi yang tepat sesuai dengan huruf yang dilihat. Selain itu mengenali bentuk
huruf dan bunyi, anak juga akan diajarkan cara menggabungkan suara-suara
tersebut untuk menjadi sebuah kata. Pendekatan metode ‘phonics” sangat efektif
untuk mengenalkan alfabet bahasa Inggris dan juga mengenalkan huruf serta
pengejaannya yang berbeda dari bahasa ibu anak (Putri et al., 2018). Ketika anak
sudah memiliki kemampuan untuk mengenal huruf, mengucapkan huruf dengan
bunyi bahasa Inggris, dan menghubungkan dari huruf ke huruf lainnya, anak hanya
butuh berlatih untuk fasih membaca dalam bahasa Inggris. Metode ‘phonics’
merupakan metode yang dimana anak mengenal huruf alfabet dalam bahasa Inggris
langsung dalam bentuk bunyi fonemik. Sehingga sebagai contoh, anak tidak
mengenal huruf ‘C” sebagai /si/ akan tetapi langsung dikenalkan fonemiknya berupa
/kh/. Huruf ‘H’ langsung dikenalkan sebagai /hh/, bukan /eijh/, huruf ‘G’ langsung
dikenalkan sebagai /gh/ bukan /ji/ dan seterusnya sehingga setelah anak familiar
dan bisa langsung menggabungkan huruf ke huruf selanjutnya dan membuat
sepatah kata yang utuh dalam bahasa Inggris.

Mengenalkan bahasa Inggris sedini mungkin dan memanfaatkan masa
golden age anak akan membentuk beberapa keunggulan dalam tumbuh kembangnya
anak. Mengenalkan anak dengan bahasa Inggris sedini mungkin bisa membantunya
agar lebih familiar dengan berkomunikasi (Na’imah, 2022). Bahasa Inggris butuh
diberikan kepada penerus bangsa mulai dari dini yaitu pendidikan tingkat dasar
dan seterusnya untuk ikut serta andil dalam menghadapi era globalisasi dunia yang
memiliki persaingan yang semakin ketat (Handayani, 2016). Pada tingkat sosial,
mempelajari dan mengakuisisi kemampuan untuk berbahasa Inggris sejak dini
membuka potensial dan pintu untuk pertukaran budaya dan memperluas wawasan
dengan pemahaman lintas budaya. Bahasa adalah salah satu aspek kunci dalam
pemahaman budaya. Dengan menguasai bahasa Inggris, anak-anak dapat

berinteraksi dengan mudah terhadap orang dari berbagai latar belakang. Ini dapat
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mempromosikan toleransi, penghargaan terhadap keragaman, dan pemahaman

yang lebih baik tentang dunia yang beragam di sekitarnya (Fatiha et al., n.d.).

METODE
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen kuantitatif yang

bermaksud untuk mengetahui, mencari dan memahami sebab akibat yang akan
didapatkan setelah diberikan perlakuan oleh peneliti. Peneliti ingin mencari tahu
informasi secara objektif bagaimana metode 'phonics’ ini bisa mempengaruhi
kemampuan anak usia 5-6 tahun dalam aspek membaca permulaan dalam bahasa
kedua anak, yaitu bahasa Inggris. Alur dari metode penelitian yang digunakan
adalah melakukan pretest sebelum treatment dan posttest setelah treatment yaitu
desain Prettest-Posttest Only Control Group Design. Ini sendiri bertujuan untuk
memahami sejauh mana kemampuan membaca tahap awal anak dalam keduaya
yaitu bahasa Inggris sebelum diberikan perlakuan apapun. Setelah itu, posttest
diberikan setelah perlakuan penelitian dengan maksud untuk mengetahui hasil,
pengaruh dan perbedaan tingkat kemampuan saat pretest dan posttest sebelum
dianalisis untuk mengambil kesimpulan. Rangkaian penelitian ini dilakukan untuk
mempelajari apakah ada Pengaruh yang diberikan oleh Metode ‘Phonics” Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Bahasa Inggris Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya Pekanbaru.

Setelah diberikan 4 kali treatment, peneliti melakukan posttest atau test akhir
untuk mengetahui peningkatan ataupun pengaruh yang diberikan metode ‘phonics’
terhadap permulaan membaca bahasa Inggris. Sebelum melaksanakan treatment,
peneliti melakukan pengukuran awal (pretest). Dalam tahap ini pretest dilakukan
dengan menguji kemampuan anak dalam mengenal bentuk huruf alfabet (alphabet
recognition), kemampuan anak dalam mengidentifikasi cara mengucapkan bunyi
dari alfabet dalam bahasa Inggris (letter sound identification), kemampuan anak
menemukan pola rima dari beberapa kata (phonemic awareness) dan juga
kemampuan anak untuk mengucapkan gabungan huruf yang menjadi sebuah kata
dalam bahasa Inggris dengan tepat (assessing speaking). Selanjutnya hasil pretest
dibandingkan dengan hasil posttest setelah anak mendapatkan perlakuan dengan
metode ‘phonics’. Pada tahapan treatment, dilakukan pada kegiatan inti pembelajaran
anak selama eksperimen selama empat kali pertemuan. Terakhir dilakukan posttest

setelah perlakuan eksperimen selesai yang bertujuan untuk menyimpulkan apakah
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ada pengaruh dari metode ‘phonics’ kepada kemampuan membaca permulaan
bahasa Inggris anak 5-6 tahun di TK Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya
Pekanbaru. Pengambilan data saat Pretest dan Posttest dilakukan dengan observasi

dan lembar checklist agar hasil observasi bisa terdata dengan baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah hasil dari pretest dan posttest dibandingkan, dapat disebutkan bahwa

anak yang telah mendapatkan perlakuan melalui metode ‘phonics’” mengalami
peningkatan dalam kemampuannya. Gambaran data penelitian ada pada tabel

deskripsi hasil penelitian.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Penelitian

Variabel Skor X dimungkinkan Skor X diperoleh

(hipotetik) (empiric)

Xmin Xmas Mean SD Xmin Xmax Mean SD

Pretest 4,00 16,00 10,00 2,00 5 9 713 1.356
Posttest 4,00 16,00 10,00 2,00 12 16 14.20 1.474

Sumber : Olahan Data Penelitian 2025

Seperti yang tertera pada Tabel 1, nilai rata-rata skor empiric kemampuan
membaca awal bahasa Inggris anak meningkat setelah treatment dengan metode
‘phonics’. Sebelumnya skor berada pada rata-rata 7,13 lalu menignkat menjadi 14,20.
Hal ini mengindikasikan bahwa metode ‘phonics’” memberikan pengaruh secara
signifikan dalam meningkatkan kemampuan anak dalam membaca awal membaca
bahasa Inggris anak 5-6 tahun di TK Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya

Pekanbaru.

Gambaran Umum Kemampuan Membaca Permulaan Bahasa Inggris Anak Usia 5-
6 Tahun di TK Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya Sebelum Perlakuan
Metode ‘Phonics’ (Pretest).

Penelitian melakukan perlakuan dalam rangka mengunggulkan kapasitas
membaca awal dalam bahasa Inggris. Pengumpulkan data dilakukan secara

observasi terstruktur yang didasari oleh 4 indikator penilaian. Objek dari penelitian
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ini adalah 15 anak dalam rentang usia 5-6 tahun. Setelah dilakukan pretest, dapat
dilihat bahwa kemampuan membaca permulaan bahasa Inggris anak 5-6 tahun di
TK Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya Pekanbaru tidak ada anak yang
mencapai kategori berkembang sangat baik (BSB), 2 anak berada kategori
berkembang sesuai harapan (BSH) dan sisa 13 anak berada dalam kategori mulai
berkembang (MB). Dengan gambaran bagan yang jelas dapat dilihat dari gambar

dibawah ini:

1s ¢~ 13
10 1 EF
5 1V " m%
oo g Sy 00—,
0 ' : . >
BSB BSH MB BB

Gambar 1. Diagram Kemampuan Membaca Permulaan Bahasa Inggris Anak 5-6 (Pretest)

Gambaran Umum Kemampuan Membaca Permulaan Bahasa Inggris Anak Usia 5-
6 Tahun di TK Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya Setelah Perlakuan
Metode ‘Phonics’ (Posttest).

Setelah diberikan perlakuan metode ‘phonics’ rangkuman menyatakan
kemampuan membaca tahap awal dalam bahasa Inggris meningkat secara
signifikan. Dibuktikan dengan 13 anak berhasil mencapai kategori BSB dengan
persentase 86,67%, 2 anak berada berhasil berada pada kategori BSH dengan
persentase 13,33%. Selain itu, sudah tidak ada anak yang berada pada kategori MB
dan BB.

Grafik yang jelas dapat dilihat dari gambar dibawah:
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Gambar 2. Diagram Kemampuan Membaca Permulaan Bahasa Inggris Anak 5-6
(Posttest)

Uji Hipotesis

Peneliti memakai uji statistic dengan IBM SPSS ver. 22 untuk membandingan
pretest dan posttest. Uji hipotesis dipakai metode t-test dengan maksud melihat
banding perbedaan dari hasil kemampuan membaca awal dalam bahasa Inggris saat
sebelum dan sesudah perlakuan. Ini dilakukan agar peneliti bisa melihat seberapa
besar pengaruh yang diberikan oleh metode ‘phonics’ terhadap kapasitas membaca
awalan dalam bahasa Inggris Anak. Data bisa disebut mengalami peningkatan
ketika nilai signifikansi yang didapatkan lebih kecil daripada 0,05 (sig < 0,05). Jika
sig lebih kecil maka Ha diterima. Sebaliknya, jika sig > 0,05 maka HO diterima.

Sebelum dilakukan penarikan kesimpulan terdapat ada atau tidak adanya
pengaruh metode ‘phonics’ terhadap kapasitas membaca awalan bahasa Inggris anak
maka disusun hipotesis statistic berikut:

HO : tidak ada pengaruh dari variabel independent terhadap variabel dependent.
Ha : ada pengaruh dari variabel independent terhadap variabel dependent.

Nilai uji statistic t-hitung sebesar 18,412. Data bisa disebut memiliki pengaruh
kika nilai sig 0,000<0,05. Untuk mendapatkan jawaban apakah hipotesa akan
diterima ataupun ditolak dapat dianalisis dari banding hasil t-hitung (18,412)
dengan nilai t-tabel (1,761). Dk sebagai berikut:

DK = (n-1)

= (15-1)

=14

Dengan DK 14 dapat dilihat harga t-hitung = 18,412 lebih besar dari t-tabel =
1,761. Dengan demikian HO ditolak dan Ha diterima. Dengan Ha diterima artinya
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terdapat pengaruh dalam kemampuan membaca permulaan dalam bahasa Inggris

setelah anak diberikan perlakuan dengan metode ‘phonics’.

Hasil dan Pembahasan Penelitian

Melalui data hasil perbandingan variasi bebas, metode ‘phonics’ (X) dan
variabel terikat, kemampuan membaca permulaan bahasa Inggris anak usia 5-6
tahun (Y) disusun sebuah pembahasan. Berdasarkan analisis data, kemampuan
membaca tahap awal dalam bahasa inggris sebelum mendapatkan treatment dengan
metode ‘phonics’ di TK Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya Pekanbaru dengan
total 107 atau 44,58% yaitu MB dengan skor akhir terkecil di indikator phonemic
awareness dan assessing speaking dengan skor 24 atau 40,00%.

Selanjutnya jika dilihat perindividu, tidak ada anak yang berada dalam
kategori BSB dan BB. Selanjutnya diikuti oleh 2 anak berada dalam ketegori BSH
sebesar 13,33%. Diikuti 13 anak berada dalam kategori MB sebesar 86,67%.
Berdasarkan data yang didapat dari pretest, maka perlu dilakukan suatu perlakuan
untuk meunggulkan kapasitas membaca tahap awal dalam bahasa Inggris anak 5-6
tahun. Pendekatan metode ‘phonics’ sangat efektif untuk mengenalkan alfabet
bahasa Inggris dan juga mengenalkan huruf serta pengejaannya yang berbeda dari
bahasa ibu anak (Putri et al.,, 2018). Anak yang sudah bisa mengenal huruf,
mengucapkan huruf dalam pengucapan bahasa Inggris, dan menghubungkan dari
huruf ke huruf lainnya, anak hanya butuh berlatih untuk fasih membaca dalam
bahasa Inggris. Ini pula yang menjadi alasan perlunya kompetensi dan kemampuan
guru yang kuat sehingga tim pengajar siap untuk mengatasi segala macam isu yang
akan dihadapi selama mengajarkan ‘phonics’ untuk membaca permulaan bahasa
Inggris ke anak. (Rahwati & Windarsih, 2021).

Setelah pemberian perlakuan dengan metode ‘phonics” di TK Alumna Islamic
School Cab. Harapan Raya Pekanbaru, dapat terlihat kemampuan membaca
permulaan bahasa Inggris anak 5-6 tahun kian meningkat secara signifikan.
Peningkatan ini sendiri bisa dilihat dengan kemampuan anak memenuhi empat
indikator penilaian dengan mengenali bentuk huruf alphabet (alphabet recognition),
mengindentifikasi bunyi atau pengucapan dari masing-masing alphabet dengan
bahasa Inggris yang baik dan benar (letter sound identification), menyadari pola rima

dari kelompok kata (phonemic awareness), dan mampu mengucapkan huruf yang

| PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol 8, No 2, April 2025



Vol. 8,2 (April 2025)
ISSN (Online) : 2598-2524

‘|f":‘ 88 | PAUD Lectura: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini
4UD LectV ISSN (Cetak) : 2598-2060

sudah digabungkan menjadi sebuah kata dalam bahasa Inggris dengan tepat
(assessing speaking).

Hasil setelah treatment menunjukkan adanya peningkatan dalam kapasitas
membaca tahap awal dalam bahasa Inggris pada anak dengan skor total sebesar 213
dengan persentase 88,75% sehingga secara keseluruhan anak berada di kategori
tertinggi yaitu berkembang sangat baik (BSB). Selanjutnya jika dilihat perindividu,
terdapat 13 anak dalam kategori BSB (berkembang sangat baik) yaitu 86,67% dari
anak. Sementara selebihnya, 2 anak masuk ke dalam ketegori BSH (berkembang
sesuai harapan) yaitu 13,33%. Setelah dilakukan treatment dengan metode ‘phonics’
sudah tidak ada anak yang masih terjerat dalam kategori MB dan BB. Berdasarkan
data yang didapat dari posttest, disimpulkan adanya peningkatan secara signifikan
terhadap kemampuan membaca permulaan bahasa Inggris anak 5-6 tahun di TK
Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya Pekanbaru setelah diberikan treatment
dengan metode ‘phonics’.

Sejalan dengan penelitian oleh Na’'imah (2022), bahwasanya anak yang
berada dalam rentang usia emas berada periode kritis dan kesempatan yang tepat
untuk mengenalkan anak terhadap bahasa Inggris yang dimulai dengan tahap
membaca permulaan dalam bahasa Inggris. Begitu juga dengan penelitian
Munggaraning Westhisi (2019), yang menyebutkan bahwa metode pembelajaran
yang menggabungkan bunyi dan huruf secara lisan dalam bahasa Inggris dari satu
huruf ke huruf selanjutnya akan memudahkan anak didik untuk memulai belajar
membaca permulaan. Penelitian dari Wahjusari, Zulviana, Apriliana, Handayani
dan Hakim (2023) menyatakan bahwa penerapan metode ‘phonics” dapat
meningkatkan kemampuan literasi awal atau membaca permulaan bagi anak didik
prasekolah dalam pembelajaran bahasa Inggris. Penelitian berhasil menunjukkan
tumbuhnya minat anak untuk belajar membaca permulaan dalam bahasa Inggris
dengan cara yang menyenangkan.

Ehri dalam Coates, Gorham & Nicholas (2017), menyebutkan bahwa belajar
‘phonics’ sangat berhubungan penting dengan kemampuan membaca dan menulis
karena adanya hubungan kuat antara kemampuan mengenali huruf dan
pengucapan bunyi untuk bisa membaca. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran dalam metode ‘phonics” harus dilakukan secara teratur dan berurutan.
Para peneliti menyadari bahwa belajar metode ‘phonics” untuk bahasa kedua sangat

berbeda dengan mempelajari membaca dalam bahasa pertama karena seringnya
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perbedaan dari sistem bunyi dan pengucapan bahasa. Sebagai contoh, bahasa
Indonesia sangat berbeda bunyi dan pengucapanya dengan bahasa Inggris. Metode
‘phonics’” adalah metode yang mengombinasikan hubungan antara huruf dan suara.
Dikutip dari Retnomurti et al. (2019) bahwa metode ‘phonics” terbkti efektif untuk
mengajarkan siswa membaca permulaan karena memberikan bentuk pola rima kata
yaitu kata yang memiliki bunyi dan cara pengucapan yang mirip, pengucapan
bahasa Inggris yang tepat, pengajaran dengan sistematis dan menyenangkan
sehingga anak mampu menguasai dengan cepat. Ini juga disebutkan pada penelitian
Campbell (2020) bahwa metode ‘phonics’ dipromosikan sebagai metode yang
meningkatkan kemampuan membaca anak. Namun, dalam mencapai
keefektivitasanya, dibutuhkan pengajaran yang eksplisit, sistematis dan terintegrasi
sehingga pengaruh dari metode ini sangat tergantung pada konteks lingkungan dan

keyakinan pendidik.

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dari data diatas, peneliti mengambil kesimpulan;
1) Kemampuan membaca permulaan dalam bahasa Inggris anak usia 5-6 tahun di
TK Alumna Islamic School Cab. Harapan Raya Pekanbaru sebelum diberikan
perlakuan metode ‘phonics” berada pada kategori MB, 2) Kemampuan membaca
permulaan dalam bahasa Inggris anak usia 5-6 tahun di TK Alumna Islamic School
Cab. Harapan Raya Pekanbaru setelah diberikan perlakuan metode ‘phonics” berada
pada kategori BSB, 3) Berdasarkan hasil penelitian, terdapat pengaruh yang cukup
signifikan dalam peningkatan kemampuan membaca permulaan dalam bahasa
Inggris dengan perlakuan metode ‘phonics” di TK Alumna Islamic School Cab.
Harapan Raya Pekanbaru sebesar 79,70% dengan kategori tinggi.

Berlandaskan hasil penelitian diambil kesimpulan yang telah disebutkan.
Dengan ini perlu adanya saran bagi berbagai pihak yang berhubungan dengan
research ini dan jika menyempurnakan penelitian ini agar lebih efektif
diimplementasikan pada anak usia dini. Diantaranya adalah; 1) Bagi pihak sekolah,
agar dapat mengimplementasi metode ‘phonics’” untuk pembelajaran selanjutnya
yang berhubungan dengan kemampuan membaca permulaan dalam bahasa Inggris
sehingga target pencapaian pembelajaran di kelas bisa tercapai dengan efektif dan
efisien, 2) Bagi guru, agar metode ‘phonics” dapat digunakan dan diimplementasikan

dalam kegiatan mengajar membaca permulaan dalam bahasa Inggris sehingga
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menyesuaikan dengan kebutuhan dan memaksimalkan potensi yang dimiliki anak
didik untuk meningkatkan kemampuan anak, 3) Bagi peneliti selanjutnya, agar
dapat memperluas metode ‘phonics’ melalui media yang canggih, efektif dan
menarik bagi anak usia dini. Selain itu, agar tetap menjaga fokus dan perhatian anak
dengan media dan pendekatan yang memiliki inovasi baru sehingga ilmu

pembelajaran bisa terus berkembang.
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